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Abstrak 

Kecamatan Sario khususnya di Jalan Sion sering 

terjadi genangan/banjir pada musim hujan. 

Permasalahan yang terjadi menghambat kegiatan 

masyarakat di daerah sekitar. saluran drainase yang 

ada di sekitar sudah tidak mampu menampung 

kapasitas air yang ada sehingga terjadi genangan 

pada daerah tersebut. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi masalah sistem 

drainase dan membuat perencanaan sistem drainase di 

daerah tersebut. Dalam penelitian ini analisi yang 

dugunakan meliputi analisis frekuensi terhadap data 

curah hujan dengan skala ulang 10 tahun 

menggunakan metode Log-Person III. Metode 

Rasional digunakan untuk mendapatkan debit rencana 

(Qrenc). Dilakukan analisis hidraulika untuk 

menghitung debit kapasitas (Qkaps) dari saluran 

eksisting dan saluran rencana. Dari kedua hasil itu 

dibandingkan (Qkaps>Qrenc) untuk mengetahui 

kemampuan dari setiap ruas saluran dan gorong-

gorong dalam menampung debit rencana.  

Berdasarkan hasil analisis di lokasi penelitian sudah 

memiliki sistem drainase namun dari 17 saluran 

eksisting terdapat 5 ruas saluran eksisting dan 6 

gorong – gorong eksistin terdapat 2 gorong – gorong 

eksisting yang tidak mampu menampung debit air 

sehingga diperlukan perbaikan agar mampu 

menampung debit yang ada. 

 

 

Kata kunci – sistem drainase, analisis hidrologi, debit 

rencana 

 

 

 

 
I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Semakin berkembangnya suatu daerah, lahan 

kosong untuk meresapkan air secara alami akan 

semakin berkurang (Parse 2018). Kecamatan Sario 

khususnya di Jalan Sion sering terjadi genangan/banjir 

pada setiap musim hujan. Permasalahan yang terjadi 

menghambat kegiatan masyarakat di daerah sekitar. 

Dari hasil pengamatan di lapangan, saluran 

drainase yang ada di sekitar Jalan Sion sudah tidak 

mampu menampung kapasitas air yang ada sehingga 

terjadi genangan pada daerah tersebut. Untuk 

mengatasi permasalahan genangan air yang 

mengganggu aktivitas masyarakat sekitarnya maka 

dibutuhkan penataan kembali sistem drainase agar 

kapasitasnya memadai sesuai kebutuhan di daerah 

tersebut. 

 

B.  Perumusan Masalah 

Terjadinya genangan di jalan Jalan Sion, Sario 

Utara, kecamatan Sario yang mengganggu aktifitas 

masyarakat dan berpotensi merusak konstruksi jalan 

pada daerah genangan tersebut. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

masalah sistem drainase dan membuat perencanaan 

sistem drainase di Jalan Sion, Sario Utara, Kecamatan 

Sario. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk menangani 

masalah genangan agar mendapatkan sistem drainase 

yang sesuai sehingga masyarakat merasa nyaman 

untuk beraktivitas di daerah sekitar yang sering terjadi 

genangan serta mengurangi terjadinya kerusakan 

konstruksi alam perencanaan penataan terminal ini 

diharapkan lebih efektif sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh pemerintah dan masyarakat secara optimal untuk 

kemajuan perkembangan daerah. Mengingat terminal 

ini merupakan salah satu terminal penting di kota 

Manado. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Tahapan pelaksanaan penelitian mengikuti alur 

seperti pada Gambar 1. 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Saluran Drainase 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan di 

tempat penelitian di Jalan Sion, Sario Utara, kecamatan 
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Sario, kondisi saluran eksisting yang ada kurang baik 

sehingga perlu penataan kembali saluran-saluran yang 

bermasalah demi kelancaran sistem drainase yang ada 

(Gambar 2 dan Gambar 3). 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 
Gambar 2. Kondisi Saluran Eksisting di Lapangan 
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Gambar 3. Lokasi Genangan 

 

 

B. Analisis Hidrologi 

Data Curah Hujan 

Data Curah Hujan yang digunakan adalah data 

curah hujan harian maksimum tahunan yang diambil 

dari Stasiun Tikala, Balai Wilayah Sungai Sulawesi I. 

Jumlah data yang dipakai dalam menganalisis 

hidrologi ini berjumlah 10 data, selama 10 tahun 

pengamatan yaitu dari tahun 2010 sampai dengan 2019 

(Tabel 1). 

Uji Data Outlier 

Pengujian data outlier dimulai dengan menghitung 

nilai-nilai parameter statistik, nilai rata-rata, standart 

deviasi, dan koefisien kemencengan (Skewness) dari 

data yang ada dan data pengamatan diubah dalam nilai 

log. Pengujian data outlier untuk daerah pengamatan di 

Jalan Sion, Sario Utara. Hasil uji data outlier 

ditampilkan pada Tabel 2. 

 

 

 
TABEL 1 

Curah Hujan Harian Maksimum di Stasiun Iklim 

 

 
 

 
TABEL 2  

Analisis Data Outlier 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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Parameter Statistik 

Dari data pengamatan dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui nilai-nilai parameter statistik untuk 

mengetahui tipe distribusi yang akan digunakan. 

 

Pemilihan Distribusi Peluang 

Berdasarkan parameter statistik perkiraan awal tipe 

distribusi dilakukan dengan melihat syarat-syarat tipe 

distribusi, yaitu:  

1. Distribusi Normal  

 Cs ≈ 0 ; Ck ≈ 3  

2. Distribusi Log-Normal  

 Cs ≈ Cv3 + 3 CV  

 Ck ≈ Cv8 + 6 Cv6 + 15 Cv4 + 16 Cv2 + 3  

3. Distribusi Gumbel  

 Cs ≈ 1,14   

 Ck ≈ 5,40  

Bila Kriteria 3 (tiga) sebaran di atas tidak memenuhi, 

kemungkinan tipe sebaran yang cocok adalah Tipe 

Distribusi Log-Person III.  

 

 
TABEL 3 

Tinjauan Distribusi Berdasarkan Parameter Statistik 

 

 
 

 

Analisis Debit Saluran Eksisting 

• Catchment area 

Catchment area (daerah tangkapan) adalah luas 

limpasan yang mempengaruhi suatu saluran. Luas 

limpasan ditentukan berdasarkan kemiringan lahan 

yang mengarah ke saluran tertentu. 

• Koefisien pengaliran (C) 

Penentuan koefisien aliran (C) diperoleh dengan 

melihat penggunaan lahan pada lokasi 

perencanaan. Penentuan kepadatan bangunan 

tempat tinggal dilakukan dengan melihat keadaan 

umum. Penentuan koefisien aliran (C) adalah nilai 

rata-rata yang dapat mewakili kondisi penggunaan 

lahan yang ada di daerah perencanaan. 

• Debit Limpasan 

Perhitungan debit limpasan dilakukan dengan 

menggunakan persamaan rasional. Sebagai 

perhitungan tinjauan diambil pada (saluran 8 kanan 

- 10). 

 

C. Analisis Hidrolika 

Analisis Kapasitas Saluran yang Ada 

Untuk menghitung dimensi dan kapasitas debit 

ditinjau (saluran 8 kanan - 10). Dimensi saluran 

eksisting ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 

 
Gambar 4. Dimensi Saluran Eksisting 

 

 

Analisis kapasitas sistem saluran rencana 

Saluran yang ditinjau sebagai perhitungan (saluran 

8 kanan – 10). Dari hasil perhitungan debit (Q) yang 

masuk saluran S (8 kanan - 10) diperoleh Q = 0,035481 

m³/s ditambahkan pada debit saluran sebelumnya 

sehingga debit pada saluran S (8 kanan - 10) menjadi 
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Qtotal = 0,472058 m3/s. Sehingga dengan debit yang 

ada, dilakukan penyesuaian dimensi agar dapat 

menampung debit yang ada. 

 

D. Perhitungan Dimensi Gorong-gorong 

Analisis Kapasitas Gorong-gorong yang Ada 

Analisis dimensi gorong-gorong dimaksudkan 

untuk mengetahui kapasitas debit air yang masuk ke 

gorong-gorong. Jika gorong-gorong tidak mampu 

menampung debit air yang ada, maka perlu perbaikan 

dimensi gorong-gorong untuk mendapatkan dimensi 

gorong-gorong baru yang mampu menampung air yang 

masuk ke gorong-gorong. Untuk menghitung dimensi 

dan kapasitas debit, ditinjau gorong-gorong (6 kiri – 6 

kanan).  

 

Analisis Kapasitas Gorong-gorong Desain 

Gorong-gorong yang direncanakan berbentuk bujur 

sangkar, namun ukurannya disesuaikan agar dapat 

menampung debit air yang melewati gorong-gorong 

tersebut. Misalnya pada gorong-gorong G (6 kiri – 6 

kanan) direncanakan gorong-gorong dengan tinggi = 

0,40 m dan lebar = 0,40 m, dengan koefisien debit (μ) 

= 0,8. Hasil analisis gorong-gorong ditampilkan pada 

Tabel  6.

TABEL 4 

Debit Rencana 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 
TABEL 5 

Perhitungan Kapasitas Sistem Saluran Rencana 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 
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Gambar 5. Dimensi Gorong-gorong Eksisting 

 

 

 
Gambar 6. Dimensi Gorong-gorong Rencana 

 

 
TABEL 6 

Perhitungan Dimensi Gorong-gorong Rencana 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

 

E. Pembahasan 

Analisis Hidrologi 

Untuk menemukan data statistik yang menyimpang 

dari kumpulan data, dilakukan analisis kualitas data 

dalam bentuk uji outlier. Dan pada pengujian oulier 

tidak ada data yang menyimpang. Setelah itu dilakukan 

analisis frekuensi untuk mengetahui curah hujan yang 

direncanakan dan jenis sebaran yang digunakan dengan 

melihat kondisi jenis sebarannya. Dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan data terkoreksi 

diperoleh Standar Deviasi (S) = 38,32, Koefisien 

Variasi (Cv) = 0,30, Koefisien Kemiringan (Cs) = 0,36, 

dan Koefisien Kurtosis (Ck) = 2,77 Dengan melihat 

kondisi distribusi , digunakan distribusi log-person III, 

karena data yang ada tidak memenuhi tiga distribusi 

yang ada, yaitu: distribusi normal, distribusi normal log 

dan distribusi Gumbel. 

Hujan rencana eksisting yang diperoleh dari 

analisis adalah XTR = 179,75 mm. Untuk mengetahui 

debit rencana digunakan persamaan rasional untuk 

mencari debit rencana Q (m3/sec) = 0,278 C I Adps, 

karena perhitungan membutuhkan intensitas hujan 

dengan rumus Mononobe berdasarkan waktu 

konsentrasi, maka diperlukan waktu konsentrasi juga. 

Analisis Hidrolika 

Analisis hidrolika dilakukan untuk mengetahui 

apakah kondisi saluran eksisting di lokasi penelitian 

mampu menampung debit air yang masuk pada saluran 

berdasarkan persyaratan Qkapasitas > Qrencana. Dari 

analisa yang dilakukan pada drainase eksisting, 

terdapat beberapa saluran yang tidak mampu 

menampung debit air, hal ini disebabkan adanya 

pendangkalan saluran. Sehingga perlu dilakukan 

perbaikan saluran drainase dan gorong-gorong di 

lokasi penelitian, oleh karena itu dengan melihat 

permasalahan yang ada maka dilakukan analisis 

hidrolika. Hal-hal yang dilakukan berdasarkan hasil 

analisis adalah sebagai berikut: 

• Perubahan dimensi saluran drainase terhadap 

saluran eksisting yaitu, S(2 Kanan – 4 Kiri), S(4 

Kanan – 6 Kiri), S(7 Kiri – 8 Kiri), S(8 Kanan - 10) 

dan S(13 - 15) 

• Perubahan dimensi gorong – gorong terhadap 

gorong – gorong eksisting yaitu, G(6 Kiri – 6 

Kanan), G(8 Kiri – 8 Kanan). 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan: 

1. Di Jalan Sion, Sario Utara, Kecamatan Sario sudah 

memiliki sistem drainase namun sistem itu tidak 

mampu mengalirkan debit aliran yang masuk di 

saluran. Perlu dilakukan perubahan dimensi saluran 

eksisting yang tidak mampu lagi menampung debit 

aliran, agar sistem drainase dapat berfungsi dengan 

baik. 

2. Dari tujuh belas saluran eksisting yang ada terdapat 

lima saluran yang harus dirubah dimensinya, S(2 

Kanan – 4 Kiri), S(4 Kanan – 6 Kiri), S(7 Kiri – 8 

Kiri), S(8 Kanan - 10) & S(13 - 15) 

3. Dari enam gorong-gorong eksisting, terdapat dua  

perlu dilakukan perubahan dimensi yaitu G(6 Kiri 

– 6 Kanan), G(8 Kiri – 8 Kanan) 

 

B. Saran 

Perlu adanya kesadaran masyarakat sekitar 

untuk tidak membuang sampah sembarangan, 

terutama di saluran drainase. Perlu adanya 

pemeliharaan saluran secara berkala oleh 

masyarakat setempat (masyarakat bekerja 

membersihkan saluran dari sedimentasi dan 

sampah agar tidak menumpuk sehingga saluran 

tidak tersumbat) 
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